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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Nilai probabilitas sebesar 0,005 < 0,05 menjelaskan bahwa debt to

equity ratio memiliki pengaruh yang signifika terhadap risk managemen

disclousure pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014 sampai 2016.

2. Nilai probabilitas sebesar 0,012 < 0,05 menjelaskan bahwa net profit

margin memiliki pengaruh yang signifika terhadap risk managemen

disclousure pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014 sampai 2016.

3. Nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 menjelaskan bahwa ukuran

perusahaan memiliki pengaruh yang signifika terhadap risk managemen

disclousure pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014 sampai 2016.

4. Nilai probabilitas sebesar 0,027 < 0,05 menjelaskan bahwa capital

adequacy ratio memiliki pengaruh yang signifika terhadap risk

managemen disclousure pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2016.
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5. Pengujian secara simultan dimana nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih

kecil dari 0,05 maka debt to equity ratio, net profit margin, ukuran

perusahaan, capital adequacy ratio memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap risk management disclousure pada perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2016. Dengan nilai R square

sebesar 0,470 atau sebesar 47% debt to equity ratio, net profit margin,

ukuran perusahaan, capital adequacy ratio dapat risk management

disclousure pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2014 - 2016 sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel

lainnya.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Sebaiknya perusahaan selalu mengelola seluruh asset yang dimiliki

dengan baik sehingga dapat mengurangi terjadi resiko didalam

mengelola assets yang dimiliki didalam mencapai tujuan dari

perusahaan.

2. Perusahaan harus mampu didalam memanfaatkan penggunaan hutang,

terutama hutang dari pihak luar. Semakin tidak terkontrolnya

penggunaan hutang maka akan berdampak terjadinya resiko yang akan

mempengaruhi tujuan perusahaan.



131

3. Selain itu, masalah profitabilitas perusahaan harus selalu diperhatikan.

Agar perusahaan selalu dalam keadaan profit yang nantinya akan

mempengaruhi kesejahteraan perusahaan dan para pemegang saham.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi

penelitian yang mengenai pengungkapan manajemen resiko dengan

menambahkan faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan kedalam

penelitian ini sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.


